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MOTTO 

 

“Dalam setiap genersi dan setiap bangsa, terdapat beberapa golongan yang 
memiliki keinginan untuk mempelajari cara alam bekerja. Seandainya mereka 

tidak ada, maka bangsa-bangsa pun akan binasa”  
(Al(Al(Al(Al----Jahiz)Jahiz)Jahiz)Jahiz)    

 
“Penciptaan alam semesta merupakan manifestasi (perwujudan) kekuasaan Sang 
Pencipta dan bukan sesuatu yang harus ditolak dengan alasan yang dicari-cari 

oleh akal manusia” 
(Abu Rayhan Al(Abu Rayhan Al(Abu Rayhan Al(Abu Rayhan Al----Biruni)Biruni)Biruni)Biruni)    

 
“Apa yang aku saksikan di alam ini adalah sebuah struktur yang luar biasa, 

yang baru kita pahami dengan amat tidak sempurna. Hal tersebut semestinya 
menjadikan manusia yang berakal merasa malu dan rendah hati. Hal ini adalah 

sebuah fitrah beragama yang murni dari hal-hal mistik” 
(Albert Einstein)(Albert Einstein)(Albert Einstein)(Albert Einstein)    

 
 
 
 
 
 
 

“Apabila anda berbuat baik kepada orang lain, Itu berarti anda 

berbuat lebih baik terhadap diri sendiri” 

(B. Franklin) 

 

“Tak ada yang mustahil bagi yang berani mencoba” 

(Iskandar Zulkarnaen) 
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ABSTRAKSI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat pemahaman 
konsep Gelombang Elektromagnetik (GEM) dan tanggapan siswa kelas X MAN 
Yogyakarta III terhadap pembelajaran fisika dengan model Cooperative 
Intergrated Reading and Composition (CIRC) dan pembelajaran fisika dengan 
strategi Reading Aloud berbasis modul Semi Guided Discovery. 

Penelitian ini adalah penelitian quasi ekperiment, populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas X MAN Yogyakarta III, sedangkan sampel yang 
dipakai adalah kelas XF sebagai kelompok eksperimen dan kelas XE sebagai 
kelompok kontrol. Penarikan sampel menggunakan teknik cluster random 
sampling. Data penelitian diperoleh dari lembar tes yang digunakan untuk 
mengetahui tingkat pemahaman konsep gelombang elektromagnetik dan lembar 
angket yang digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran 
yang dilakukan.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa rerata skor hasil post-test pemahaman 
konsep gelombang elektromagnetik  kelas eksperimen lebih baik daripada 
kelompok kontrol yaitu 49.74  berbanding 30.44 . Hasil uji ANAVA satu jalur 
menunjukan ( ) yaituFF tabhit ,%5> 99.342.76 > dengan demikian 0H  ditolak dan 

aH diterima, artinya terdapat perbedaan pemahaman konsep gelombang 
elektromagnetik siswa kelas X MAN Yogyakarta III antara yang diajar dengan 
model Cooperative Intergrated Reading and Composition (CIRC) dan siswa yang 
diajar dengan strategi Reading Aloud berbasis modul Semi Guided Discovery. 
Sedangkan tanggapan siswa terhadap pembelajaran fisika dengan model CIRC 
sebesar 78.03% dan tanggapan siswa terhadap pembelajaran fisika dengan strategi 
Reading Aloud 72.55%. Kedua presentasi di atas termasuk dalam kategori baik. 

 
 

Kata Kunci : Cooperative Intergrated Reading and Composition (CIRC),  
modul Semi Guided Discovery,  pemahaman konsep  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan berasal dari kata didik, mendidik berarti memelihara dalam 

membentuk latihan. Kamus besar Bahasa Indonesia mengartikan pendidikan 

sebagai proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang 

dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan 

Poerbakawatja dan Harahap menyatakan bahwa pendidikan merupakan 

usaha secara sengaja dari orang dewasa untuk meningkatkan kedewasaan yang 

selalu diartiakn sebagai kemampuan untuk bertanggung jawab terhadap segala 

perbuatannya. Kesimpulan dari definisi-definisi tersebut diatas adalah 

pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan sengaja 

untuk mengubah tingkah laku manusia baik secara individu maupun kelompok 

untuk mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.1  

Pembelajaran sering diartikan sebagai usaha yang dilakukan oleh guru 

agar siswa dapat belajar, sedangkan belajar sendiri berarti mengubah yang 

tadinya belum bisa menjadi bisa, yang tadinya belum paham menjadi paham 

ada sebuah perubahan yang terjadi pada diri peserta didik setelah adanya 

pembelajaran. 

 Misi dari pemerolehan pengetahuan melalui strategi pembelajaran 

kognitif ditinjau dari aplikasi teori kognitif terhadap pembelajaran siswa adalah 

                                                           
1 Sugihartono dkk, Psikologi Pendidikan, UNY Press, Yogyakarta, 2007, hlm 3-4. 
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kemampuan memperoleh, menganalisis dan mengolah informasi dengan cermat 

serta kemampuan pemecahan masalah. Pembelajaran lebih berpusat pada 

peserta didik, bersifat analitik, dan lebih berorientasi pada proses pembentukan 

pengetahuan dan penalaran. 

Hasil pengamatan di MAN Yogyakarta III pada bulan Februari 

menunjukan, dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada 

guru (teacher centered learning), gurulah yang menyampaikan semua konsep 

tentang materi yang diajarkan.  Siswa hanya sebagai penerima pengetahuan 

yang bersifat pasif. Akibat tidak adanya pemerolehan serta pengolahan 

informasi yang terjadi dalam diri siswa, siswa tidak mengalami proses mental 

serta intelektual di dalam dirinya. Seperti proses asimilasi, akomodasi serta 

skemata terhadap pengetahuan baru yang didapat. Akibat dari proses 

pembelajaran yang masih bertumpu atau berpusat pada guru, maka siswa tidak 

benar-benar tahu dan paham tentang konsep-konsep materi yang dipelajarinya, 

pengetahuan yang didapat bukan merupakan hasil dari proses internal yang 

berasal dari diri siswa sendiri.  

Menurut teori belajar kognitif, pengetahuan tidak dapat begitu saja 

dipindah dari pikiran guru ke pikiran siswa. Artinya siswa harus aktif secara 

mental membangun struktur pengetahuanya berdasarkan kematangan kognitif 

yang dimilikinya. Proses pembelajaran siswa merupakan pembentukan 

lingkungan belajar yang dapat membantu siswa untuk membangun konsep-

konsep atau prinsip-prinsip materi pelajaran berdasarkan kemampuanya sendiri 

melalui proses internalisasi. Pembelajaran kognitif juga harus 
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mengintegerasikan pembelajaran dengan situsi yang realistik dan relevan 

dengan melibatkan pengalaman konkrit, misalnya untuk memahami suatu 

konsep  melalui kenyataan kehidupan sehari-hari.  

Secara umum dalam hal belajar siswa dilatih mengorganisasikan 

pikiranya sehingga diperoleh pola berpikir yang dapat membawa kearah realitas 

yang lebih dekat atau membawa kearah keseimbangan antara faktor internal dan 

eksternal. Paling tidak ada empat tindakan yang dapat dilakukan guru didalam 

kelas dalam pencapaian konsep yaitu : (1) Data, dapat berupa kejadian, fakta 

dari hasil pengamatan yang diungkapkan kepada siswa, (2) Siswa melakukan 

analisis strategi atau metode untuk mendapatkan konsep, (3) Siswa melakukan 

analisis jenis konsep dan atribut dalam berbagai macam bahan sejalan dengan 

pengalaman dan usianya, (4) Siswa mempraktekan gagasan dan konsepnya 

untuk pemecahan masalah atau mencoba melakukan desimenasi terhadap pihak 

lain.2 Ketika kegiatan pembelajaran yang dilakukan belum mengoptimalkan 

potensi yang terdapat dalam diri siswa dalam mencari sendiri pengetahuan 

tentang materi yang berupa fakta atau kejadian nyata yang dipelajarinya rasanya 

sangat sulit menjadikan siswa paham mengenai konsep-konsep suatu pelajaran.  

Hasil Ujian Nasional (UN) tahun 2010 MAN Yogyakarta III 

menunjukan dan dapat di simpulkan bahwa, siswa yang mengikuti  ujian 

nasional sejumlah 159 peserta, 117 siswa dinyatakan lulus UN utama 

sedangkan 42 peserta belum dinyatakan lulus UN utama atau bila di presentase 

                                                           
2
 Suparwoto, Dasar-dasar dan Proses Pembelajaran Fiskia, UNY Press, Yogyakarta, 2007 hlm 74 
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dari 100% siswa yang mengikuti UN sebanyak 74.68% siswa dinyatakan lulus 

UN utama sedangkan 25.31%siswa belum lulus UN utama.   

Program Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada tahun 2010, dari 49 siswa 

yang mengikuti UN sebanyak 38 (77.55%) dinyatakan lulus UN utama 

sedangkan 11 (22.45%) siswa  belum dinyatakan lulus UN utama, MAN 

Yogyakarta III sendiri pada tahun tersebut menargetkan siswanya lulus 

sebanyak 100%. Sedangkan untuk mata pelajaran fisika pada tahun tersebut 

nilai tertinggi adalah 8.25 sedangkan nilai terendahnya 3.00 dan rata-rata nilai 

fisika dari semua siswa yang mengikuti UN adalah 6.08 angka ini merupakan 

angka rata-rata terendah dari ke enam materi UN yang diujikan ( Matematika, 

Biologi, Kimia, B. Indonesia dan B. Inggris dan Fisika)3 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah indikator termudah untuk 

mengetahui ketercapaian suatu kompetensi materi pelajaran, apakah siswa 

sudah menguasai materi yang telah diajarkan atau pun belum, KKM untuk 

fisika serta materi gelombang elektromagnetik sendiri sebesar 68, siswa akan 

dikatakan tuntas belajar apabila nilai yang dicapai sama dengan nilai KKM. 

 Berdasarkan nilai ulangan harian materi gelombang elektromagnetik 

kelas XF dan XG semester genap tahun ajaran 2009/2010 MAN Yogyakarta III 

yang diperoleh, dari kelas XF sebanyak 32 siswa mengikuti ulangan harian 18 

siswa atau 56.25 % masih berada dibawah KKM dengan nilai rata-rata kelas 

sebesar 62.56, sedangkan untuk kelas kelas XG sebanyak 34 siswa mengikuti 

                                                           
3
 MAN Yogyakarta III. PROFIL MAN YOGYAKARAT III TAHUN 2010. hlm7-10 
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ulangan harian 19 siswa atau 55.88 % masih berada dibawah KKM dengan nilai 

rata-rata kelas sebesar 63.47.4 

Berdasarkan permasalahan diatas, kemungkinan ada yang salah dalam 

proses pembelajaran yang berkaitan dengan metode pembelajaran, pendekatan 

guru kepada siswa dalam kegiatan pembelajaran atau kurang maksimalnya 

fungsi suatu media pembelajaran sehingga siswa sepenuhnya tidak dapat 

memahami konsep fisika dengan baik dan benar. Untuk itu perlu kiranya 

dilakukan penelitian untuk mendapatkan solusi yang diharapkan mampu 

mengatasi masalah, yaitu “Pembelajaran Fisika Dengan Model Cooperative 

Integrated Reading And Composition (CIRC) Berbasis Modul Semi Guided 

Discovery Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Gelombang 

Elektromagnetik (Studi Kasus Siswa Kelas X MAN Yogyakarta III)”. 

 

B.  Identifikasi Masalah 

Beberapa masalah yang dapat diidentifikasi dari latar belakang diatas 

adalah sebagai berikut: 

1. Nilai rata-rata kognitif fisika siswa belum memenuhi KKM dibuktikan 

dengan nilai rata-rata ulangan harian gelombang elektromagnetik siswa 

sebesar 62.56 untuk kelas XF dan 63.47 untuk kelas XG tahun pelajaran 

2009/2010. 

                                                           
4
 MAN Yogyakarta III. Rekapitulasi Nilai Siswa kelas X MAN YOGYAKARTA III  Tahun 2010. 
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2.   Hasil belajar siswa MAN Yogyakarta III materi gelombang elektromagnetik 

sebagian besar (56.25 % untuk kelas XF dan 55.88 % untuk kelas XG) 

masih berada dibawah KKM. 

3. Perlu adanya suatu model baru dalam pembelajaran yang dapat mengatasi 

pemahaman konsep siswa. 

 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan efektif maka diperlukan pembatasan 

masalah. Penelitian ini dibatasi pada: 

1. Obyek penelitian adalah siswa kelas XE dan XF MAN Yogyakarta III. 

2. Materi pelajaran yang dijadikan bahan kajian adalah gelombang 

elektromagnetik. 

3. Model yang digunakan adalah model Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) dan strategi Reading Aloud berbasis Modul Semi 

Guided Discovery. 

4. Penelitian ini akan membandingkan pemahaman konsep siswa yang diajar 

dengan model CIRC dengan siswa yang diajar dengan strategi Reading 

Aloud. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran identifikasi masalah dan batasan masalah 

diatas, dapat di tentukan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  
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1. Apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep gelombang 

elektromagnetik siswa kelas X  MAN Yogyakarta III yang diajar dengan 

model CIRC dan strategi Reading Aloud ? 

2. Bagaimanakah tanggapan siswa terhadap  model CIRC dan strategi 

Reading Aloud dalam pembelajaran fisika pokok bahasan gelombang 

elektromagnetik ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui perbedaan pemahaman konsep gelombang elektromagnetik 

siswa kelas X  MAN Yogyakarta III yang diajar dengan model CIRC dan 

strategi Reading Aloud. 

2. Mengetahui tanggapan siswa terhadap  model CIRC dan strategi Reading 

Aloud dalam pembelajaran fisika pokok bahasan gelombang 

elektromagnetik. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah: 

1. Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

a. Menjadi bahan masukan dan pertimbangan bagi pendidik dan atau tenaga 

kependidikan dalam pemilihan model, strategi, metode dan bahan ajar  

pembelajaran fisika yang lebih efektif dan efisien untuk meningkatkan 

pemahaman konsep fisika siswa. 
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b. Memberikan informasi yang berarti bagi pendidik dan atau tenaga 

kependidikan untuk menggunakan alternatif lain dalam kegiatan belajar 

mengajar seperti model CIRC dan strategi Reading Aloud yang bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman konsep fisika  siswa.  

2. Siswa 

a. Model CIRC dan strategi Reading Aloud dalam pembelajaran fisika 

diharapkan mampu meningkatkan pemahaman konsep fisika siswa. 

b. Siswa dapat memahami konsep-konsep fisika berupa fakta dan realita 

secara benar dengan adanya modul semi guided discovery 

c.  Penerapan metode cooperative learning, membuat siswa menjadi lebih 

aktif dalam pembelajaran dan dapat bekerja sama dengan orang lain. 

3. Peneliti 

a. Mengembangkan serta memperluas khazanah keilmuan peneliti sebagai 

bekal pengalaman menjadi seorang pendidik dan tenaga pendidikan. 

b. Hasil yang di dapat dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat di 

kemudian hari sebagai bahan rujukan, referensi dan masukan bagi 

pembaca atau peneliti lain. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis mengajukan beberapa saran 

agar menjadi masukan yang berguna diantaranya : 

1. Diharapkan setiap pendidik didalam kegiatan pembelajaran dapat memilih dan 

menerapkan pendekatan, metode serta media pmbelajaran yang tepat dan 

sesuai agar siswa dapat mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan. 

2. Perlunya setiap pendidik menciptakan suasana pembelajaran yang familier 

pada diri siswa, karena dengan keadaan seperti ini siswa akan lebih mudah 

dalam menerima pelajaran dan lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

3. Perlunya persiapan yang matang dalam segala aspek sebelum pembelajaran 

dimulai, dan yang paling penting seorang pendidik harus memiliki jiwa 

pendidik.  
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